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Abstrak: Beberapa tanaman Indonesia mengandung senyawa aktif yang dapat membatasi infeksi dan
replikasi SAR-CoV-2 berdasarkan aktivitasnya terhadap target terapeutik yang relevan. Kajian pustaka ini
bertujuan untuk meninjau metode analisis tervalidasi pada tanaman sambiloto (Andrographis
paniculata), jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum), dan jintan hitam (Nigella sativa), yang
berpotensi memiliki aktivitas terapeutik terhadap SARS-CoV-2. Sumber informasi yang digunakan pada
kajian pustaka ini diperoleh dengan menggunakan search engine seperti Science direct, Google Scholar,
dan PubMed. Andrografolid (sambiloto), gingerol (jahe merah), dan timokuinon (jintan hitam) terbukti
secara spesifik mampu menginaktivasi SARS-CoV-2 dengan akurasi target yang baik. Metode analisis
tanaman yang tervalidasi secara umum menggunakan RP-HPLC/HPTLC, Spektrofotometri UV-Vis, GC-FID,
GC, dan UHPLC-DAD.

Kata Kunci: Andrografolid, Gingerol, Timokuinon, COVID-19.

Abstract: Several Indonesian plants contain active compounds that can limit infection and replication of
SAR-CoV-2 based on their activity against relevant therapeutic targets. This literature review aims to
review validated analytical methods on bitter plants (Andrographis paniculata), red ginger (Zingiber
officinale var. rubrum), and black cumin (Nigella sativa), which has potential therapeutic activity against
SARS-CoV-2. Sources of information used in this literature review were obtained using search engines
such as Science Direct, Google Scholar, and PubMed. Andrographolide (sambiloto), gingerol (red ginger),
and thymoquinone (black cumin) were shown to be specifically capable of inactivates SARS-CoV-2 with
good targeting accuracy. The generally validated plant analysis methods used RP-HPLC/HPTLC, UV-Vis
Spectrophotometry, GC-FID, GC, and UHPLC-DAD.

Keywords: Andrographolide, Gingerol, Thymoquinone, COVID-19.

PENDAHULUAN

Coronavirus merupakan virus RNA dengan
dimensi partikel 120-160 nm. Virus ini utamanya
menginfeksi hewan, tercantum di antara lain
merupakan kelelawar serta unta. Saat sebelum
terbentuknya wabah COVID-19, terdapat 6 tipe
coronavirus yang bisa menginfeksi manusia, ialah
alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63,
0c43, HKU1,
Severe Acute Respiratory lliness Coronavirus (SARS-

betacoronavirus betacoronavirus

* email korespondensi: farensuarantika@gmail.com

CoV), serta Middle East Respiratory Syndrome
Coronavirus (MERS- CoV). Dikenal asal mula virus ini
berasal dari Wuhan, Cina, yang ditemui pada akhir
Desember tahun 2019. COVID-19 awal dilaporkan di
Indonesia bertepatan pada 2 Maret 2020 dengan
jumlah 2 kasus. Di kala ini, penyebaran SARS-CoV-2
dari manusia kepada manusia lainnya menjadi
sumber transmisi utama sehingga penyebaran
menjadi lebih agresif (Susilo dkk., 2020).
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Beberapa tanaman Indonesia mengandung
senyawa aktif yang dapat membatasi infeksi dan
SAR-CoV-2
terhadap target terapeutik yang relevan. Senyawa
aktif telah ditemukan pada sayuran,
tanaman pangan, dan mangrove, yang menunjukkan
aktivitas (mengikat) terhadap target protein seperti
Receptor Binding Domain-Spike (RBD-S), Peptidase
Domain-Angiotensin Converting Enzyme-2 (PD-
ACE2) dan SARS-CoV-2 protease (lllian dkk., 2021).

Teknik pengujian, seperti in silico (model

replikasi berdasarkan aktivitasnya

potensial

komputasi), digunakan untuk mengidentifikasi
senyawa tanaman yang dapat mencegah infeksi dan
SARS-CoV-2  dengan  memprediksi

aktviitasnya terhadap target penyakit (b). Contoh

replikasi

senyawa aktif yang diidentifikasi dengan teknik
tersebut antara lain senyawa metoksiflavonoid
seperti hesperetin, naringenin, dan nobiletin yang
diidentifikasi pada jeruk, serta baikalin, skutelarin,
herbasetin, pektolinarin dan
galangin, yang telah diidentifikasi pada jahe (Tang
dkk., 2018; Singh dkk., 2020; Yudi Utomo dan
Meiyanto, 2020).
Belum

glisirizin, rhoifolin,

terkait
pengujian aktivitas pada senyawa aktif tanaman

banyaknya penelitian
terhadap SARS-CoV-2, kajian pustaka ini bertujuan
untuk meninjau metode analisis tervalidasi pada
tanaman, sambiloto (Andrographis paniculata), jahe
merah (Zingiber officinale var. rubrum), dan jintan
hitam (Nigella sativa), yang berpotensi memiliki
aktivitas terapeutik terhadap SARS-CoV-2. Selain itu
juga membahas tentang validasi suatu metode
analisis dengan berbagai instrumen, validasi metode
tujuannya untuk melihat pengaruh dari lingkungan
dan kondisi proses analisis yang dilakukan. Hal ini
termasuk ke dalam persyaratan keamanan dan
khasiat suatu sediaan obat.

METODE PENELITIAN

Sumber informasi yang digunakan pada
kajian pustaka ini diperoleh dengan menggunakan
search engine seperti Science direct, Google Scholar,
PubMed. yang
digunakan adalah original research seperti jurnal.

dan Sedangkan tipe sumber
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi metode
bukti yang
metode yang digunakan

merupakan

yang
secara

analisis
penetapan terdokumentasi
menyatakan
konsisten memberikan hasil yang akurat serta
mengevaluasi suatu produk baik secara spesifikasi
dan kualitas (Srivastava, Ritesh Kumar dan Kumar,
2017). Validasi dilakukan untuk melihat pengaruh
dari lingkungan, kondisi dan proses yang digunakan,
alat-bahan serta personil yang melakukan pengujian.
Adapun parameter validasi metode analisis yang
ditentukan diantaranya yaitu akurasi, selektifitas,
linieritas, spesifitas, rentang, batas deteksi, batas
kuantitasi, ketahanan dan ketangguhan (Chan dkk.,
2004).

Berdasarkan penelitian sebelumnya sudah
dilakukan terhadapa
tanaman sambiloto (Andrographis paniculata), jahe

validasi metode analisis
merah (Zingiber officinale var. rubrum) dan jintan

hitam (nigella sativa) dengan menggunakan
berbagai instrument diantaranya kromatografi cair
tinggi, UV-Vis,
kromatografi gas dan kromatografi lapis tipis kinerja

tinggi.

kinerja spektrofotometer

SAMBILOTO (Andrographis paniculata)

Sambiloto (Andrographis paniculata) yang
dikenal sebagai “King of Bitters” merupakan salah
satu tanaman yang banyak digunakan sebagai obat
tradisional untuk menyembuhkan berbagai macam
penyakit. Sambiloto juga terbukti memiliki efek
farmakologi yang luas seperti antikanker, antidiare,
antihepatitis, anti-HIV, antiinflamasi, antimikroba
(Hossain dkk., 2014).

paniculata)  memiliki
taksonomi sebagai berikut (Siddhartha, Neelam dan
Rajendran, 2007; Hossain dkk., 2014):

dan lainnya Sambiloto

(Andrographis klasifikasi

Kingdom : Plantae, Plants;

Subkingdom : Tracheobionta, Vascular plants;
Super division : Spermatophyta, Seed plants;
Division : Angiosperma

Class : Dicotyledonae

Sub class : Gamopetalae

Series : Bicarpellatae

Order : Personales

Tribe : Justicieae

Family : Acanthaceae

[70]
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Genus : Andrographis

Species : paniculate

Tanaman sambiloto memiliki tinggi 30-100
c¢m, memiliki warna batang hijau tua dengan Panjang
30-100 cm dan diameter 2-6 mm, memiliki daun
yang berukuran panjang 2-12 cm dan lebar 1-3 cm
dengan daun yang beraturan seperti lanset dan
berbentuk menyirip, memiliki biji yang berbentuk
kapsul linear berwarna coklat kekuningan dengan
ukuran 1.9 cm x 0.3 cm dan biasanya berbunga juga

berbuah pada bulan Desember hingga April (Hossain

dkk., 2014).
Metabolit sekunder yang paling banyak
ditemukan pada tanaman sambiloto adalah

polifenol, flavonoid dan diterpenoid (Tan dkk.,
2016).
merupakan senyawa fitokimia yang paling aktif

Pada tanaman sambiloto, andrografolid
secara medis (Siddhartha, Neelam dan Rajendran,
2007). Ekstrak tanaman sambiloto (Andrographis
paniculata) dan
dalamnya terbukti secara spesifik mampu meng-
inaktivasi SARS-CoV-2 hingga 95% pada sel Calu-3.
Sel Calu-3 pada epitel paru-paru manusia merupakan

kandungan andrografolid di

sel inang yang paling spesifik untuk infeksi SARS-CoV-
2 (Sa-Ngiamsuntorn dkk., 2021). Selain itu, melalui
metode penambatan (docking) molekul,
Andrografolid terbukti menjadi inhibitor potensial
yang sukses berikatan dengan enzim protease pada
SARS-CoV-2 (Mpro) dengan akurasi target yang baik
(Enmozhi dkk., 2020). Andrografolid juga terbukti
mampu berikatan dengan 4 target kunci seperti 3
non-structural proteins (3CLpro), Papain like
proteinase (PLpro) dan RNA-directed RNA
polymerase (RdRp) pada virus SARS-CoV-2 lebih baik
dibandingkan dengan hidroksiklorokuin, oseltamivir
dan azithromycin  (Murugan, Pandian dan
Jeyakanthan, 2021). Pada penelitian lain yang juga
menggunakan molecular docking dengan metode
modul Glide, Andrografolid terbukti secara signifikan
berikatan dengan bagian aktif pada SARS CoV 2 lebih
baik dibandingkan dengan obat yang digunakan saat
ini yaitu hidroksiklorokuin dan nelfinavir (Rajagopal
dkk., 2020). Beberapa metode analisis andrografolid

yang telah tervalidasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Metode analisis andrografolid yang telah tervalidasi

Metode Karakteristik Hasil Ref.
e Kolom Cosmosil C18,150x e Linieritas: 0,975 pada 0,1-0,6
4,6 mm; 5um mg/mL
Fase Terbalik e Fase gerak: asetonitrildan e Limit deteksi dan Limit
. asam fosfat (40:60) kuantisasi: 0,102 dan 0,339
Kromatografi Cair . . (Tan dkk.,
Kinerja Tinggi (RP (isokratik) mg/mL 2016)
HPLCJ) &8 e Lajualir: 1.0 mL/min e Akurasi: 95.58-100.7 %
e Volume injeksi: 20 uL e Standar deviasi presisi
e Detektor PDA pada 230 nm (keterulangan dan presisi
e Waktu retensi: 3 menit intra): 6,32 dan 6,54 %
e Kolom Cromolith
Performance Rp-18e, 100 x
;1,6 mm; i“m bagai e Linieritas:
¢ rasegerak: air sebagal e 0,9991 dan 0,9997 pada
larutan A dan methanol -
. 50-200 pg/mL (replikasi)
sebagai larutan B
e Elusi: gradien dengan (kurva 1 dan 2)
. ‘8 gar e 0,999 pada 5-50 g/mL
Fase Terbalik- larutan B mengalami
. . . (kurva 3) (Sa-
Kromatografi Cair perubahan konsentrasi dari L L .
Kinerja Tinggi (RP- 40% hingga 51% dalam Limit kuantisasi pada 3 kurva Ngiamsuntorn
secara berurutan: 10; 32 dan 5  dkk., 2021)

waktu 9 menit
e Lajualir: 3,0 mL/min
e Detektor UV pada 220 nm
e Waktu retensi: 2,4 menit
e Preparasi sampel: diinjek
dalam bentuk larutan
campuran dengan air:
methanol (80:20)

HPLC)

ug/mL

Akurasi: 99,9-101,5 %
Standar deviasi presisi
(keterulangan dan presisi
antara): 0,24 dan 0,16 %
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Metode Karakteristik

Hasil Ref.

e Pelarut: metanol dan air (

Spektrofotmetri UV- 50:50)
Vis e Panjang gelombang: 321
nm

e Linieritas: 0,998 pada 50-250
ug/mL

e Limit deteksi dan Limit
kuantisasi: 14,71 dan 44,57
ug/mL

e Standar deviasi presisi
(keterulangan dan presisi
intra): 1,687 dan 1,0355 %

e Standar deviasi ketangguhan
dan ketahanan: 1,706; 0,8435
%

e Spesifitas dan selektivitas:
tidak ditemukan interferen
oleh spektrum pelarut pada
panjang gelombang
maksimum andrografolid

(Pancham dkk.,
2019)

e Kolom Phenomenex C18,
250 x 4,6 mm ; 5pm

e Temperature kolom: 35°C

e Fase gerak: larutan garam
KH2PO4 0,02 M pH 3,0
sebagai buffer dan
asetonitril (50:50) (elusi

Fase Terbalik-
Kromatografi Cair
Kinerja Tinggi (RP-

e Linieritas: 0,999 pada 10-140
pg/mL

Limit deteksi dan Limit
kuantisasi: 0,128 dan 0,323
pg/mL

e Akurasi: 97,83-99,67 %

e Standar deviasi presisi

(De dan Bera,
2021)

HPLC) isokratik) (keterulangan dan presisi
e Lajualir: 1,5 mL/min intra): 0,085-0,520 %
e Volume injeksi: 20 pL e Spesifitas dan selektivitas:
e Detektor PDA pada 240 nm tidak ditemukannya interferen
e Waktu retensi: 2,4 menit oleh spektrum matriks
e Kolom Sunfire C18, 150 x Linieritas: 0,9999 pada 5-35
4,6 mm; Sum o tting{iT:eteksi dan Limit
Fase Terbalik- e Fase gerak: metanol dan air

(60:40) (elusi isokratik)
Kinerja Tinggi (RP- e Lajualir: 0,8 mL/min

HPLC) e Volume injeksi: 20 pL

e Detektor UV pada 229 nm
e Waktu retensi: 4,337 menit

Kromatografi Cair

kuantisasi: 0,09 dan 0,31 ug
/mL

Akurasi: 101,09-103,17 %
Standar deviasi presisi
(keterulangan dan presisi
intra): 0,558 dan 0,267 %

(Syukri dkk.,
2015, 2016)

JAHE MERAH (Zingiber officinale var. rubrum)

Famili Zingiberaceae dapat ditermukan di
daerah tropis, terutama di wilayah Indonesia dan
Malaysia dengan sekitar 53 genus dan 1.300 spesies.
Adapun taksonomi jahe merah sebagai berikut
(Supu, Diantini dan Levita, 2019):

Zingiber officinale var. rubrum (ZOR) secara

morfologi mirip dengan jahe biasa (Zingiber
officinale), tetapi rimpang varian ini lebih kecil,
memiliki bau yang lebih kuat dan menyengat, serta
berwarna merah di bagian luar dengan penampang
berwarna merah muda kekuningan (Mahardika dkk.,
2017). ZOR ialah tumbuhan tahunan yang bisa
berkembang setinggi 50-100 cm. Daunnya berupa
lanset dengan panjang 5-25 cm serta lebar 1,5-2 cm,
ujung daun meruncing serta menggenggam batang
dengan pelepah panjang. Batang berkembang tegak
lurus serta bundar pipih, tidak bercabang. Bunganya
majemuk serta bundar telur dengan panjang batang
10-25 cm, berupa lonjong dengan panjang tangkai

10-25 cm serta mahkota bunga bercorak ungu

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Order : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Zingiber

Spesies : Zingiber officinale

Variety : Zingiber officinale var. rubrum
[72]
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berdimensi 2- 2,5 cm. Kelopak bunga kecil berupa
tabung serta bergerigi tiga. Kulit rimpang berwarna
merah dan rimpang berdaging tebal serta bercorak
coklat kemerahan. Akar tunggal semakin membesar
bersamaan dengan bertambahnya umur,
membentuk rimpang serta tunas yang hendak
jadi
berkembang dari bagian dasar rimpang, sebaliknya

berkembang tumbuhan  baru. Pangkal
tunas hendak berkembang dari bagian atas rimpang
(Supu, Diantini dan Levita, 2019).

Banyak penelitian menunjukkan efek jahe
merah sebagai antiinflamasi, antiemesis, antitumor,
analgesik, antihemoragik, antirematik, antidiabetes,
antifungi dan antibakteri (Supu, Diantini dan Levita,
2019). Pada dasarnya jahe merah mengandung
berbagai yang sebagai
antimikroba, yang terkandung dalam oleoresin utuh

senyawa berpotensi
dan minyak atsirinya. Senyawa tersebut termasuk
gingerol, limonene, seskuiterpen alkohol/zingiberol,
linalool, geraniol dan sitral. Oleoresin adalah
kombinasi minyak esensial dan resin. Oleoresin utuh
mengandung satu senyawa yang memiliki aktivitas
antimikroba. Gingerol melakukan fungsi antimikroba
dalam 2 cara, pertama dengan mendenaturasi
protein dan kedua dengan merusak membran
sitoplasma bakteri. Minyak atsiri mengandung
beberapa senyawa di dalamnya yang memiliki
aktivitas antimikroba. Salah satunya adalah golongan
senyawa terpenoid. Ada 2 golongan senyawa
terpenoid yang terkandung dalam minyak atsiri,

yaitu limonene dan seskuiterpen alkohol/zingiberol.

Keduanya memiliki kemampuan merusak komponen
struktural membran sel bakteri. Selain itu, ada
senyawa lain di dalam minyak atsiri yang juga
Mereka adalah
linalool, geraniol dan citral. Linalool dan geraniol

memiliki aktivitas antimikroba.
menyebabkan denaturasi protein mikroba. Sitral
melakukan fungsi senyawa antimikroba dalam 2
cara. Hal tersebut membuat proses alkilasi pada
gugus nukleofilik dan proses denaturasi pada protein
mikroba. Ini memicu inaktivasi enzim di dalam
bakteri (Assegaf, Kawilarang dan Handajani, 2020).
6-Gingerol terbukti mampu menjadi calon
senyawa yang dapat digunakan menjadi obat dalam
covid-19 metode

(docking)

melawan  virus melalui

penambatan molekul, dikarenakan
memiliki nilai afinitas yang tinggi dengan beberapa
target ikatan protein pada virus covid 19 dan terbukti
memiliki karakteristik farmakokinetik yang baik
(Rathinavel dkk., 2020). 6-Gingerol menunjukkan
ikatan yang sangat tinggi
terhadap enzim papain-like (PLpro)
polyprotein a/b (PP a/b) pada beberapa titik yang

dimana enzim ini berfungsi untuk kelangsungan

kemampuan afinitas
protease

hidup dan replikasi virus, akan tetapi juga pada
enzim lain saperti, main protease; SARS-CoV3C; dan
cathepsin K yang juga penting untuk replikasi SARS-
CoV-2. 6-gingerol juga berikatan dengan protein S
dan beberapa RNA pada SARS-CoV-2 (Haridas dkk.,
2021; Jafarzadeh, Jafarzadeh dan Nemati, 2021).
Beberapa metode analisis analisis 6-gingerol yang
telah tervalidasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Metode analisis analisis 6-gingerol yang telah tervalidasi

Metode Karakteristik Hasil Ref.
e Kolom Luna C18, 150 x 4,6 mm ; Linieritas: 0,9993 pada 20-
sum 60 pg/mL
Fase Terbalik- F§se erak: asetonitril dan air Limit deteksi dan Limit
Kromatografi Cair g ) kuantisasi: 1,4730 dan (Mai, Nakorn

(elusi gradien)

Kinerja Tinggi (RP-
inerja Tinggi ( Laju alir: 1,0 mL/min

4,9099 pg/mL dan Park, 2018)

HPLC i ] 9
) * Detektor PDA pada 282 nm . Qtzunrjilr ::\'/?assilortsziii-ﬁ 24
e Waktu retensi: 22,712 menit % P T
(o]
e Kolom Sunfire C18, 150 x 4,6 mm ° -inieritas: 0,998 pada 10-
250 pg/mL
; Spm Limit deteksi dan Limit
Fase Terbalik- e Fase gerak: asetonitril ; ortho- (Nikam,

phosphoric acid di dalam air ;
Kinerja Tinggi (RP- methanol (55:44:1, v/v/v)
HPLC) e Lajualir: 1,0 mL/min

e Detektor PDA pada 282 nm

e Waktu retensi: 4,553 menit

Kromatografi Cair

kuantisasi: 3,34 dan 10,12
ug/mL
Akurasi: 99,54-99,88 %

e Standar deviasi presisi
(keterulangan dan presisi
antara): 0,47-1,55 %

Sathiyanarayana
n dan Mahadik,
2013)
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Metode

Karakteristik

Hasil Ref.

Fase diam: 10 x 20 cm glass
backed plates pre-coated dengan
silika gel fase terbalik 60 F254S
plates

Fase gerak: etanol ; air (6.5:3.5

Linieritas: 0,9995 pada 50-
600 ng/pita

v/v) e Limit deteksi dan Limit
. e Gas untuk aplikasi sampel: kuantisasi: 16,84%0,36 dan
Fase Terbalik- nitrogen 50,52+1,08 ng/pita
Kromatografi Lapis . . e &/p (Foudah dkk.,
e T - e Waktu saturasi: 30 menit pada e Akurasi: 99-101,5 %
Tipis Kinerja Tinggi o T L 2020)
(RP-HPTLC) 22°C e Standar deviasi presisi
e Jarak pengembangan pada plate: (keterulangan dan presisi
80 mm antara): 0,7-1 %
e Mode pengembangan: linear e Standar deviasi ketahanan:
ascending mode 0,6-0,8%
e Rentang aplikasi sampel: 150
nL/s
e Panjang gelombang: 200 nm
e Kolom Luna C18, 150 x 4,6 mm : Linieritas: 0,9994 pada 20-
60 ug/mL
. S5pum L . .
Fase Terbalik- e Fase gerak: asetonitril dan air Limit deteksi dan Limit
Kromatografi Cair (eIusig radi.en) kuantisasi: 0,8567 dan (Kajsongkram
Kinerja Tinggi (RP- usi 8 . 2,8555 pg/mL dkk., 2015)
HPLC) * Lajualir: 1,0 mL/min Akurasi: 91,57-102,36 %
e Detektor PDA pada 282 nm stand r.d \'/i Cor ! i 3.43
e Waktu retensi: 29,052 menit (ya ar deviasi presist: 3,
(o]
e Linieritas: 0,9989 pada 0,5-
500 ug/mL
e Kolom C18, 250 x 4,6 mm ; 5um Limit deteksi dan Limit
kuantisasi: 0,05 dan 0,18
Fase Terbalik e Fase gerak: metanol ; asam orto- L
ase ferbalik- fosfat di dalam air (60:40, v/v) ug/m )
Kromatografi Cair e Lajualir: 1,0 mL/min Akurasi: 98,5-101 % (Kamal dkk.,
Kinerja Tinggi (RP- T e Standar deviasi presisi 2015)

e Volume injeksi: 20 pL
e Detektor UV pada 280 nm
e Waktu retensi: 13,78 menit

HPLC)

(keterulangan dan presisi
antara): 0,5-1,9 %

e Standar deviasi ketahanan
komposisi fase gerak dan
laju alir: 0,51-1,10 %

JINTAN HITAM (Nigella sativa)

N. sativa berasal dari Eropa Selatan, Afrika
Utara serta Asia Barat Daya dan dibudidayakan di
banyak negara-negara besar di dunia semacam
kawasan Mediterania Timur Tengah, Eropa Selatan,
India, Pakistan, Suriah, Turki, dan Arab Saudi. N.
sativa merupakan tumbuhan berbunga tahunan
yang berkembang setinggi 20-90 cm, dengan daun
yang terbelah halus; bunganya bercorak putih,
kuning, merah muda, biru pucat ataupun ungu
pucat, dengan 5-10 kelopak. Buahnya berbentuk
kapsul besar serta menggembung terdiri dari 3- 7
folikel bersatu, tiap- tiap berisi sebagian biji. Bijinya
kecil dikotil, trigonus, bersudut, tuberkular, gelap di
luar serta putih di dalam, berbau sedikit aromatik

serta rasanya getir. N. sativa sudah dipelajari secara
ekstensif untuk aktivitas-aktivitas biologisnya serta
teruji mempunyai spektrum aktivitas atau manfaat
yang sangat luas seperti diuretik, antihipertensi,
bronkodilator, gastroprotektif, hepatoprotektif,
antidiabetik,

analgesik, antimikroba, analgesik serta antiinflamasi,

antikanker serta imunomodulator,

spasmolitik, ginjal watak pelindung serta
antioksidan.
Adapun klasifikasi taksonomi N. sativa

sebagai berikut (Sultana dkk., 2015):

Kingdom : Plantae
Subkingdom  : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta
Phylum : Magnoliophyta
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Kelas : Magnoliopsida
Order : Ranunculales
Family : Ranunculaceae
Genus : Nigella
Spesies : Nigella sativa

Timokuinon, pada pasien COVID-19, dapat
digunakan sebagai terapi tambahan di samping obat
konvensional dikarenakan memiliki efek antivirus,
imunomodulator,

antioksidan, antiinflamasi,

bronkodilator antihistamin dan antitusif yang
merupakan aktivitas yang berhubungan dengan
gejala yang dialami. Senyawa timokuinon pada N.
sativa juga terbukti mampu mengatur sitokin
inflamasi selama gangguan pernapasan obstruktif
dengan menekan ekspresi mRNA yang menurunkan
regulasi gen interferon dan respon inflamasi lainnya.
Hal serupa juga ditemukan pada alpha-hederin yang
mRNA-126 yang akibatnya

mengganggu jalur sekresi IL-13. Hasil penambatan

menekan ekspresi
(docking) molekul juga menunjukkan keunggulan

senyawa ini. Semua hasil dengan tegas
mengkonfirmasi penggunaan senyawa N. sativa
pada pasien COVID-19, tetapi studi in vitro dan in
vivo lebih lanjut masih diperlukan untuk mengetahui
mekanisme senyawa tersebut dalam memberikan
efek terapeutik (Kulyar, Li dan Mehmood, 2020).
Berdasarkan studi pustaka juga didapatkan bahwa

timokuinon mampu menjadi kandidat obat COVID-

19 dikarenakan mampu mengurangi level mediator
pro-inflamasi seperti interleukin 2, 4, 6 dan 12,
sekaligus  meningkatkan interferon gamma.
Timokuinon juga terbukti meningkatkan level serum

IgG1 dan IgG2a dan meningkatkan fungsi paru pada

saat terjadinya restriksi pernafasan (Khazdair,
Ghafari dan Sadeghi, 2021).

Baru-baru ini, timokuinon telah
menunjukkan aktivitas antivirus yang penting
terhadap strain SARSCoV-2 yang diisolasi dari pasien
Mesir dan, yang menarik, studi penambatan
(docking) molekul juga menunjukkan bahwa

Timokuinon berpotensi menghambat perkembangan
COVID-19 melalui pengikatan ke domain pengikatan
reseptor pada spike dan envelope protein SARS-CoV-
2, yang dapat menghambat masuknya virus ke dalam
sel inang dan menghambat saluran ion dan aktivitas
pembentukan porinya. Penelitian lain menunjukkan

bahwa timokuinon mungkin memiliki efek
penghambatan pada protease SARS CoV2, yang
dapat mengurangi replikasi virus, dan juga

menunjukkan antagonisme yang baik terhadap
reseptor enzim pengubah angiotensin 2, yang
memungkinkannya mengganggu penyerapan virus
ke dalam sel inang (Koshak dan Koshak, 2020;
Badary, Hamza dan Tikamdas, 2021). Beberapa
metode analisis analisis timokuinon yang telah
tervalidasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Metode analisis analisis Timokuinon yang telah tervalidasi

Metode Karakteristik

Hasil Ref.

e Fase diam: silika gel precoated plat
aluminum 60 F-254, (20 cm x 10 cm

dengan ketebalan 250 um
e Fase gerak: n-heksana;etil
asetat;methanol (7:2:1 v/v/v)
Lebar pita monokromatik: 20 nm

Fase Terbalik-
Kromatografi .

Linieritas: 0,997 pada 75-500
ng/pita

e Limit deteksi dan Limit
kuantisasi: 18 dan 54 ng/pita
Akurasi: 99.49-100.37%

. L (Taleuzzaman,
Standar deviasi presisi

Lapis Tipis °

Kinerja Tinggi

Waktu saturasi: 30 menit pada suhu 25
+ 2°C dan humiditas relatif 60 = 5%

(keterulangan dan presisi
antara): 0,29-0,81%

Imam dan
Gilani, 2018)

RP-HPTLC s i i
( ) Mode pengembangan: linear ascending Standar deviasi ketahanan

mode .

. untuk komposisi dan volume
Rentang aplikasi sampel: 140 nL/s . .
. fase gerak, dan durasi saturasi:

Panjang gelombang: 254 nm 08-12%

(menggunakan TLC scanner (CAMAG) T

Kolom: HP-5MS (30 m, 0,25 mm ID, 0,25 L

e Linieritas: 0,9996 pada 0-30

km) mg/mL

Gas Injektor: Split (20:1), 5 uL o . L (Demirbolat,
. - o e Limit deteksi dan Limit .

Kromatografi- Temperatur Injektor: 250°C kuantisasi: 0.98 dan 2.97 Kartal dan Karik,
FID Laju alir gas pembawa: 2,0 mL/min I ! 2019)

Laju alir gas hydrogen: 30 mL.min
Laju alir udara kering: 400 mL/min

mg/mL
Akurasi: 100,208 — 100,939 %
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Metode Karakteristik Hasil Ref.
e Temperatur FID: 220°C e Standar deviasi presisi
e Temperatur Oven: (keterulangan, presisi antara
e 100°Cisothermal selama 2.5 menit dan ketertiruan): 0,13 -0,28%
e 20°C/menit hingga 250°C e Spesifitas: tidak ditermukan
e 5°C/menit hingga 300°C interferen pada peak.
e 300°Cistoermal selama 10 menit
[ ]
e Linieritas: 0,9965 pada 2-10
ug/mL
e Limit deteksi dan Limit
kuantisasi: 0,016 dan
0,0531pg/mL
Spektrofotomet e Pelarut: metanol * Akurasi: 93'?0% o (Trivedi,
ri UV-Vis e Panjang gelombang: 252 nm * Standar deviasi presisi Belgamwar dan

(keterulangan dan presisi Wadher, 2021)
intra): 0,0975-0,2311%

e Standar deviasi ketangguhan
dan ketahanan: 1,706 dan

0,8435 %

e Kolom Symmetry C18, 150 x 3,9 mm ;

S5um
e Temperature kolom: 35°C

. F k: h l; itril;
Fase Terbalik- ase gerak: methanol; astonitri

Kromatografi
Cair Kinerja

Tinggi (RP-HPLC) isokratik)

e Lajualir: 1,5 mL/min
e Detektor UV pada 254 nm
e Waktu retensi: 2,2 menit

potassium dihydrogen buffer (50:20:30
v/v/v) yang dibuat menjadi pH 4.5
dengan orthophosphoric acid (elusi

e Linieritas: 0,999 pada 0,5-50
ug/mL

e Limit deteksi dan Limit
kuantisasi:0,119 dan 0,361
ug/mL

e Akurasi: 91,5-104,5 %

e Standar deviasi presisi
(keterulangan dan presisi
intra): 3,36-6,39%

(Trivedi,
Belgamwar dan
Wadher, 2021)

e Pelarut: Larutan Sodium Lauryl Sulphate *

e Linieritas: 0,997 pada 100-500
ug/mL
Limit deteksi dan Limit

kuantisasi: 2,63 dan 8,33 ug (Trivedi,

Spektrofoto- (SLS) 5% (larutkan 5 gram SLS dalam 100
) . . /mL Belgamwar dan
metri UV-Vis mL air) .
. e Akurasi: 97-103 % Wadher, 2021)
e Panjang gelombang: 256 nm o .
e Standar deviasi presisi
(keterulangan dan presisi
intra): 0,55-1,38 %
SIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Andrografolid (sambiloto), gingerol (jahe
merah), dan timokuinon (jintan hitam), terbukti
secara spesifik mampu menginaktivasi SARS-CoV-2
dengan akurasi target yang baik. Metode analisis

Assegaf, S., Kawilarang, A. P. and Handajani, R.
(2020) ‘Antibacterial Activity Test of Red
Ginger Extract (Zingiber officinale var.
Rubrum) Against Streptococcus pyogenes In

oo vitro’, Biomolecular and Health Science

tanaman yang tervalidasi secara umum Journal, 3(1), b. 24,

menggunakan Fase terbalik-Kromatografi Cair https://doi.ore/10.20473/bhsj.v3i1.19130.
Kinerja Tinggi, Spektrofotometri UV-Vis,

Kromatografi Gas-Detektor lonisasi Nyala dan Badary, O. A., Hamza, M. S. and Tikamdas, R. (2021)

UHPLC-DAD. ‘Thymoquinone: A promising  natural

compound with potential benefits for

COVID-19 prevention and cure’, Drug

Design, Development and Therapy, 15, pp.
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